
Nasib Oknum Polisi yang Viral
Terekam Pungli saat Razia di
Sumedang, Kini Dipatsus
Category: Hukum
written by Redaksi | 25/04/2025

ORINEWS.id – Sebuah video yang memperlihatkan oknum polisi
lalu  lintas  melakukan  pungutan  liar  (pungli)  saat  razia
kendaraan di wilayah Sumedang viral di media sosial.

Dalam video berdurasi singkat, terlihat seorang oknum anggota
polisi  memberhentikan  pengendara  motor  (pemotor)  di  tepi
jalan. Setelah diberhentikan, pemotor dan penumpangnya tampak
merogoh  kantong  celana  dan  membuka  tas  untuk  mengambil
sesuatu.

Tanpa banyak percakapan, pemotor terlihat menyerahkan benda
diduga uang, kemudian diselipkan ke dalam buku tilang yang
dipegang oknum polisi tersebut.

Gestur cepat dan minim interaksi verbal dalam video tersebut
menimbulkan  dugaan  bahwa  pengendara  telah  menyisipkan  uang
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sebagai  bentuk  suap  agar  bisa  ‘damai  di  tempat’  dan
menghindari  proses  tilang  resmi.

Kabar  terbaru  dari  kejadian  tersebut,  Polres  Sumedang
membenarkan  aksi  pungli  tersebut.  Aksi  ini  dilakukan  oleh
oknum polisi yang berinisial Aipda MD.

“Betul,  lagi  operasi  rutin.  Kejadian  viral  pungli  oleh
personil Lantas Polres Sumedang, tepatnya pada hari Minggu 20
April 2025 pukul 10.00 WIB bertempat di jalan Cadas Pangeran,
Kabupaten  Sumedang,”  ujar  Kasi  Humas  Polres  Sumedang,  AKP
Awang  Munggardijaya  dalam  unggahan  Instagram  @fakta.indo
dikutip VIVA Jum’at, 25 April 2025.

Saat ini Aipda MD telah ditempatkan di tempat khusus (patsus)
dan sedang menjalani proses sidang kode etik oleh Propam.
Bahkan ia terancam dijerat Pasal 5 ayat 1 huruf b tentang
penyalahgunaan  wewenang  dan  pelanggaran  integritas  anggota
Polri.

Ia saat ini diwajibkan menyampaikan permintaan maaf secara
lisan di sidang Komisi Kode Etik Polri dan membuat permohonan
maaf tertulis kepada pimpinan serta pihak yang dirugikan.

“Untuk selanjutnya kami atas nama Polres Sumedang menyampaikan
permohonan  maaf  atas  kejadian  tersebut,”  ujar  AKP  Awang.
Polres Sumedang menyatakan akan membenahi diri di tubuh Polri.

Adanya kejadian tersebut tentu menjadi perbincangan warganet
di media sosial. Banyak dari mereka menyoroti bahwa praktik
pungli semacam ini sering kali terjadi, terutama saat razia
kendaraan, namun jarang terungkap ke publik.

“Banyak loh sebenrnya pak anggota nya yang gini gini cuman
nggak ke rekam aja,” tulis komentar warganet dalam unggahan
tersebut.

“Entah berapa banyak yg kena pungli sebelum viral. Semoga jadi
efek jera bagi polisi lain yang suka pungli, hati hati pak



jaman sekarang sudah beda tidak seperti beberapa tahun lalu
“bebas” pungli,” timpal warganet lainnya. []


